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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat pokok dan penting bagi 
manusia, karena dengan pendidikan akan mengantarkan manusia ke derajat 
yang tinggi, sehingga menjadikan manusia berguna bagi masyarakat, agama, 
bangsa dan negara. Pendidikan adalah pimpinan yang diberikan dengan 
sengaja oleh orang dewasa kepada anak-anak, dalam pertumbuhannya 
(jasmani dan rohani) agar berguna bagi dirinya sendiri dan masyarakat.
1
 
Pendidikan juga merupakan suatu bagian yang penting dari seluruh 
ikhtisar manusia dalam rangka upaya mewujudkan tujuan nasional yaitu 
mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan dan 
martabat manusia. 
Dalam proses pendidikan, tujuan akhir merupakan kristalisasi nilai-
nilai yang ingin diwujudkan dalam pribadi siswa. Tujuan akhir harus lengkap 
mencakup semua aspek, serta terintegrasi dalam pola kepribadian ideal yang 
bulat dan utuh.
2
Menurut Corey seperti yang dikutip oleh Umi Zulfa 
Pembelajaran merupakan proses dimana lingkungan seseorang sengaja 
dikelola untuk memungkinkan dia turut serta dalam tingkah laku tertentu 
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dalam kondisi-kondisi khusus untuk menghasilkan  respon terhadap situasi 
tertentu, sehingga pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.
3
 
Pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila menunjukan adanya 
penyelenggaraan pembelajaran  yang efektif dan efisien melibatkan semua 
komponen-komponen pembelajaran. komponen-komponen dalam 




Metode sebagai salah satu komponen pembelajaran merupakan suatu 
pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan guru atau 
instruktur, atau teknik penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar, atau 
menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas, baik secara 
individual atau secara kelompok, agar pelajaran itu dapat diserap, dipahami 
dan dimanfaatkan oleh siswa dengan baik.
5
 Sehebat dan sepintar apapun guru 
dalam menguasai materi pembelajaran yang disampaikan apabila tidak disertai 
dengan metode yang tepat dapat dipastikan siswa akan mengalami kesulitan 
dalam menerima dan memahami materi.  
Metode mempunyai peran penting dalam keberhasilan suatu 
pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan dalam setiap 
pembelajaran sangat berpengaruh pada keberhasilan tercapainya tujuan 
pembelajaran. Melalui metode pembelajaran, mata pelajaran dapat 
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disampaikan secara efisien, efektif dan terukur dengan baik. Sehingga dapat 
dilakukan perencanaan dan perkiraan dengan tepat.
6
 
Pendidikan Agama Islam adalah salah satu muatan wajib dalam 
kurikulum pendidikan dasar. Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) disekolah 
adalah siswa memiliki pengetahuan tentang agama Islam, memahami, 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupannya, yang 
nantinya diharapkan dapat menjadi manusia muslim sejati, yaitu manusia yang 
benar-benar beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, atau yang disebut 
dengan muslim yang sempurna.
7
 
Di antara mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  diMadrasah  
Ibtidaiyah adalah mata pelajaran Fikih. Mata pelajaran Fikih ini yang sangat 
penting dalam mendidik siswa untuk mampu melaksanakan amaliah-amaliah 
yang berhubungan dengan ibadah mahdhoh maupun ghoiru mahdhoh. Materi 
yang terdapat dalam pelajaran Fikih sifatnya memberikan bimbingan terhadap 
siswa agar dapat memahami, menghayati dan mengamalkan pelaksanaan 
syari’at Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan dalam kehidupannya, 
keluarga dan masyarakat lingkungannya. Bentuk bimbingan itu tidak terbatas 
pada pemberian pengetahuan tetapi lebih jauh seorang guru dapat memberikan 
contoh dan suri tauladan bagi siswa dan masyarakat lingkungannya. Karena 
pada dasarnya mata pelajaran Fikih merupakan bidang keilmuan yang terikat 
langsung dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran Fikih 
diarahkan supaya siswa dapat memahami pokok-pokok hukum islam dan tata 
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cara pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi 
muslim yang selalu taat menjalankan syariat Islam secara kaffah (sempurna).
8
 
Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
memiliki peran dalam mewujudkan tujuan pendidikan berlandaskan agama 
Islam. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No 2 Tahun 2008 tentang 
Standar Isi, Pendidikan Agama Islam di tingkat Madrasah Ibtidaiyah meliputi 
mata pelajaran Aqidah Akhlak, Al-Quran Hadis, Fikih dan Sejarah 
Kebudayaan Islam.
9
Dari keempat mata pelajaran ini dimaksudkan untuk 
membentuk siswa menjadi siswa yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan 
Yang Maha Esa serta berahlak mulia. 
Minimnyaalokasijampelajaranyangdiberikankepada gurudalam 
menyampaikanmaterididalamkelassecara tidaklangsungmenuntutkepada 
seorang guru untuk lebih mampu mengatur  metode penyampaian 
materi.Jikadikajipelajaran Fikihsesungguhnya memilikiruanglingkupdan 
jangkauanmateri-materiyangmenghendakikepada siswa untukdapatmengetahui, 
memahami dan mempraktekkannya. 
Namunpadakenyataannyapelajaran Fikihdewasa inikurangbisa 
memberikan kontribusikepadasiswa. HalinikarenapembelajaranFikihdilakukan 
dengan jalan memberikan  nasihat  atau  hanya memberikanlangsungnilai-
nilaiyangbaikdanburuksehingga siswa hanya menerimanilai-
nilaimoraltersebutsecaradogmatisdandoktriner tanpa mempersoalkan  hakikat  
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dan  argumentasinya.  Selain  itu  juga   penerapan praktek-praktek kering yang 
membosankan. 
Agar pembelajaran Fikih tidak kehilangan daya  tariknya  perlu 
diangkat  topik-topikatauisu-isu, tema-tema,danproblemasosialkeagamaan dan 
sosialkemasyarakatan yang sesuai dengan kondisi masyarakat saat ini. 
Tujuanpendidikanadalahmembentukmanusia yangberfikir 
kritis,dinamis, inovatif,analisissertakreatif.Selainitu subyek didik diharapkan 
menjadi dewasa dan dapat hidup di masyarakat dinamis. 
MI Muhammadiyah Nangkod adalah suatu lembaga pendidikan di 
bawah naungan Kementerian Agama yang berciri khas agama Islam serta 
berkomitmen pada pengembangan pendidikan karakter dan agama. Kegiatan 
rutin yang dilakukan setiap paginya adalah tartil Qur’an dan hafalan surat-surat  
pendek. 
Berdasarkan observasi pendahuluan dan hasil wawancara yang 
dilakukan oleh penulis dengan Ibu Khasanah, S.Pd.I selaku wali kelas II dan 
selaku guru mata pelajaran Fikih di MI Muhammadiyah Nangkod, yang 
dilaksanakan pada tanggal 17 dan 18 September 2014 dijelaskan bahwa dalam 
pembelajaran mata pelajaran Fikih menggunakan berbagai jenis metode 
pembelajaran.  
Beragamnya metode yang digunakan tentunya tidak semata-mata 
untuk menunjukan keahlian guru dalam menguasai berbagai metode 
pembelajaran tetapi lebih kepada variasi yang digunakan agar siswa antusias 





Nara sumber juga mengungkapkan, penggunaaan metode tentunya 
tidak asal-asalan tetapi harus disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan 
serta disesuaikan dengan tingkatan kelas siswa. 
Mata pelajaran Fikih adalah bagian dari mata pelajaran pendidikan 
agama islam di Madrasah Ibtidaiyah. Banyaknya materi yang harus dihafalkan 
dan dipahami serta diamalkan membuat siswa khususnya kelas II merasakan 
kesulitan mengikutinya. Hambatan seperti inilah yang dapat menjadikan 
seorang guru kurang berhasil dalam menyampaikan pembelajaran fikih. 
Menariknya, hambatan seperti di atas tidak menjadi kendala yang 
berarti bagi guru Fikih di MI Muhammadiyah Nangkod. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil wawancara penulis dengan seluruh siswa  kelas II. Mereka 
mengatakan bahwa mata pelajaran rumpun PAI yang paling mereka sukai 
adalah pelajaran Fikih. Dalam pembelajarannya guru menggunakan metode 
yang tepat sehingga pembelajaran Fikih dapat dipahami dengan baik dan siswa 
pun merasa senang dan antusias dalam setiap pembelajarannya. Hal ini 
dibuktika dari hasil observasi pembelajaran Fikih di kelas II yang dilakukan 
penulis pada tanggal 18 September 2014. 
Dalam observasi yang dilakukan oleh penulis pada 18 September 
2014 di kelas II, penulis melakukan observasi pembelajaran Fikih dengan 
Standar Komptensi : Mempraktikkan salat Fardu dengan kompetensi dasar 
Mempraktikan keserasian gerakan dan bacaan. Pada kegiatan pendahuluan, 
pembelajaran dimulai dengan apersepsi dan motivasi (salam, mengabsen, 





menggali pengetahuan awal siswa  tentang tatacara salat fardu). Setelah itu 
dilanjutkan dengan kegiatan inti, awalnya guru menyampaikan materi dengan 
metode ceramah untuk menjelaskan tentang rukun-rukun salat dan bacaan 
salat, setelah itu menggunakan metode demonstrasi untuk mendemonstrasikan 
gerakan dan bacaan salat yang selanjutnya ditirukan oleh siswa secara 
berulang-ulang. Setelah itu guru menunjuk siswa  secara bergantian untuk 
mempraktikan keserasian antara gerakan dan bacaan salat. Pada kegiatan 
penutup, guru bertanya jawab dengan siswa mengenai hal-hal yang belum 
dipahami mengenai materi yang telah disampaikan, dan dilanjutkan dengan 
pemberian tugas. 
Dalam pembelajaran tersebut siswa sangat semangat dan antusias 
dalam mengikuti pembelajaran. Namun semangat dan antusias saja tidak cukup 
untuk menjadikan tolak ukur dalam keberhasilan pembelajaran. Dalam 
pembelajaran tersebut, hasil evaluasi ternyata cukup baik. Hal ini ditunjukan 
dengan banyaknya siswa  yang memahami materi dan dapat mempraktikan 
salat fardu. Hal inilah yang menjadikan bukti bahwa pembelajaran Fikih di MI 
Muhammadiyah Nangkod cukup berhasil. Kondisi ini tentunya tidak lepas dari 
penggunaan metode yang baik dan tepat oleh guru. Terkailt dengan latar 
belakang diatas, penulis sangat tertarik untuk mengadakan penelitian lebih 
lanjut mengenai metode pembelajaran Fikih di MI Muhammadiyah Nangkod 







B. Definisi Operasional 
 Untuk menghindari kekeliruan dalam pemahaman dalam menafsirkan 
istilah-istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini, maka penulis akan 
menjelaskan terlebih dahulu definisi yang tertuang dalam judul skripsi ini 
sebagai berikut : 
1.  Metode Pembelajaran 
  Metode sebagai salah satu komponen pembelajaran merupakan 
suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan guru 
atau instruktur, atau teknik penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar, 
atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas, baik secara 
individual atau secara kelompok, agar pelajaran itu dapat diserap, 
dipahami dan dimanfaatkan oleh siswa dengan baik.
10
 
2. Mata Pelajaran Fikih  
Mata Pelajaran Fikih adalah salah satu rumpun mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Madrasah. Mata pelajaran Fikih ini memiliki 
kedudukan yang sangat penting dalam mendidik siswa untuk mampu 
melaksakanamaliah-amaliah 
yangberhubungandenganibadahmahdhohmaupun ghoiru mahdhoh. Mata 
pelajaran ini berisikan materi syari'ah atau aturan-aturan dalam  hidup  
manusia sesuaidenganajaranIslam.Adapuncirikhasutama darimata 
pelajaraniniadalah 
bagaimanamelaksanakanberbagaimacambentukibadah,baikyang 
berhubungan dengan Allah SWT, maupun sesamemanusia. Mata pelajaran 
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Fikih merupakan salah satu lingkup PAI yang membicarakan, membahas 
dan memuat hukum-hukum Islam yang bersumber pada Al Qur’an, Sunnah 
dan dalil-dalil syar’i yang lain.
11
 
Dengan demikian metode pembelajaran Fikih dapat dikatakan 
sebagai cara yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi Fikih 
agar siswa dapat mengikuti, memahami dan menyerap materi dengan baik 
sehingga bermanfaat bagi siswa dan tujuan pembelajaran yang diinginkan 
dapat tercapai. 
Jadi yang dimaksud dengan judul “ Metode Pembelajaran Fikih di 
MI Muhammadiyah Nangkod Kecamatan Kejobong Kabupaten 
Purbalingga adalah penelitian tentang metode pembelajaran yang 
digunakan guru dalam menyampaikan materi pelajaran Fikih di MI 
Muhammadiyah Nangkod Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: “ Bagaimana Metode Pembelajaran Fikih Di 
MI Muhammadiyah Nangkod Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
  Untuk mengetahui penggunaan metode pembelajaran Fikih di MI  
Muhammadiyah Nangkod Kecamatan Kejobong kabupaten Purbalingga. 
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2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain: 
a. Manfaat teoritis  
 Memberikan sumbangan pemikiran dan menjadi bahan pertimbangan 
dalam menentukan langkah kebijaksanaan sebagai upaya 
peningkatanmutu pendidikan. 
b. Manfaat praktis  
1) Bagi guru, sebagai motivasi untuk melakukan variasi pembelajaran 
sesuai dengan materi pelajaran Fikih yang akan diajarkan agar 
proses pembelajaran bisa berjalan dengan baik dan memperoleh 
hasil yang diinginkan. 
2) Menjadi masukan dan bahan informasi bagi guru Fikih dalam 
memilih metode yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
3) Bagi peneliti, memberi pengalaman dan pengetahuan yang 
berharga dalam bidang pembelajaran Fikih sebelum akhirnya 
terjun dalam dunia pendidikan 
4) Bagi pembaca, menambah ilmu pengetahuan dalam dunia 
pendidikan. 
 
E. Kajian Pustaka 
 Kajian atau telaah pustaka merupakan kegiatan memahami, 
mencermati, menelaah dan mengidentifikasi penelitian. Kajian pustaka 





yang relevan dengan masalah yang diteliti agar penulis dapat belajar dari 
penelitian yang lalu. 
Adapun hasil penelitian yang dapat menjadi bahan rujukan dalam 
penelitian ini diantaranya yaitu : 
Hidayatun Nikmah 2011 yang berjudul “Metode Pembelajaran Fikih 
di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Karangturi, Kecamatan Sumbang Kabupaten 
Banyumas Tahun Pelajaran 2010-2011”.Dalam penelitian tersebut saudari 
Hidayatun Nikmah meniliti tentang metode pembelajaran fikih. Hasil 
penelitiannya yaitu menggunakan berbagai metode  yaitu ceramah, Tanya 
jawab, resitasi, demonstrasi, dan diskusi. Penelitian saudari Hidayatun 
Nikmah mempunyai persamaan dengan penulis yaitu dalam meneliti metode 
pembelajaran fiqih, akan tetapi memiliki perbedaan dari subjek dan lokasinya. 
Saudari Hidayatun Nikmah meneliti guru mata pelajaran fiqih sedangkan 
penulis meneliti guru kelas II di MI Muhammadiyah  Kecamatan Kejobong 
Kabupaten Purbalingga. 
Dani Mei Rizki Tahun 2011 yang berjudul Metode Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Banjaranyar Kecamatan Pekuncen 
Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2010/2011. Penelitian ini 
menjelaskan bagaimana metode pembelajaran pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang diterapkan di SD Negeri Banjaranyar 
Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas tersebut dimana guru mapel PAI 
menggunakan metode bernyanyi dan menghafal tentunya dengan diselingi 





tentang metode pembelajaran, perbedaannya ada pada materi yang 
disampaikan. 
Sulistiyaningsih (2010) yang berjudul “Pembelajaran Fikih di 
Madrasah Salafi Al Falah Penjalin, Desa Cibangkong, Kecamatan Pekuncen, 
Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2009/2010”. Dalam penelitian 
tersebut saudari Sulistiyaningsih membahas tentang proses pembelajaran fikih 
dari persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajarannya. Penelitian yang 
dilakukan saudari Sulistiyaningsih, memiliki persamaan dengan penelitian 
yang dilakukan penulis yaitu dalam penerapan metode pembelajaran fikih, 
akan tetapi memiliki perbedaan yaitu pada lokasi dan kajiannya, saudari 
Sulistiyaningsih lokasi penelitian di Madrasah Salafi Al Falah Penjalin, Desa 
Cibangkong, Kecamatan Pekuncen, Kabupaten Banyumas, sedangkan penulis 
di MI Muhammadiyah Nangkod Kecamatan Kejobong Kabupaten 
Purbalingga. Saudari Sulistiyaningsih mengkaji tentang proses pembelajaran 
dari persiapan, pelaksanaan dan evaluasi, sedangkan penulis mengkaji tentang 
metode yang digunakan dalam pembelajaran.   
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis jadikan sebagai tinjauan 
pustaka diatas terdapat suatu persamaan dan perbedaan didalam penelitian 
yang dilakukan oleh penulis. Persamaan skripsi tersebut adalah pada tema 
penelitiannya yaitu  pembelajaran mata pelajaran fikih sedangkan 
perbedaannya adalah obyeknya dan penekannya yaitu Metode Pembelajaran 
Mata Pelajaran Fikih di MI Muhammadiyah Nangkod, Kecamatan Kejobong, 





F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field 
research).Dalam penelitian ini digunakan pengumpulan data yang 
diperoleh dengan melakukan penelitian secara langsung di 
lapangan.Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pola hubungan yang 
bersifat interaktif, menemukan teori, menggambarkan realitas yang 
kompleks, serta memperoleh pemahaman makna.
12
Adapun yang dimaksud 
dengan penelitian ini adalah mempelajari dan menganalisa keadaan yang 
ada, khususnya tentang metode pembelajaran Fikih MI Muhammadiyah 
Nangkod Kecamatan Kejobong. 
2. Tempat/ Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian yang dilakukan adalah di MI 
Muhammadiyah Nangkod Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga, 
dengan pertimbangan sebagai berikut: 
1. Prestasi Akademik di MI Muhammadiyah Nangkod baik, 
dibuktikan dengan banyaknya penghargaan yang diperoleh baik 
tingkat kecamatan maupun kabupaten. 
2. Di MI Muhammadiyah Nangkod kecamatan Kejobong kabupaten 
Purbalingga dalam menyampaikan pelajaran fikih tidak hanya 
menggunakan satu metode pembelajaran akan tetapi menggunakan 
berbagai macam metode pembelajaran. 
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3. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu  
penelitian.
13
 Dengan demikian, yang menjadi objek dalam penelitian ini 
adalah Penerapan Metode Pembelajaran Fikih di MI Muhammadiyah 
Nangkod. 
4. Subjek Penelitian 
Adapun yang menjadi subyek penelitian ini dalam penelitian ini 
yaitu sebagai berikut: 
a. Guru Fikih 
b. Muslihun, S.Pd.I, Kepala MI Muhammadiyah Nangkod 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
14
 
Adapun metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
a. Metode Observasi 
Pengamatan atau observasi adalah kegiatan pengamatan 
(pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah  
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mencapai sasaran. Pengamatan partisipatif dilakukan oleh orang yang 
terlibat secara aktif dalam proses pelaksanaan tindakan.
15
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi 
terstruktur dimana observasi telah dirancang secara sistematis, tentang 
apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya. Teknik yang 
digunakan ini membantu peneliti untuk mengumpulkan data yang 
berhubungan dengan pelaksanaan penerapan metode pembelajaran 
dalam pembelajaran Fikih. 
Melalui observasi atau pengamatan dapat diketahui bagaimana 
proses pembelajaran fikih di dalam kelas, metode pembelajaran yang 
digunakan, pelaksanaan evaluasi proses belajar mengajar dan 
rancangan langkah-langkah pelaksanaan metode pembelajaran. 
b. Metode Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 
responden yang lebih mendalam.
16
Selain itu wawancara adalahmetode 
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Sementara dalam penelitian ini wawancara yang peneliti 
gunakan yaitu dengan menggunakan wawancara terstruktur. Teknik 
wawancara ini digunakan peneliti untuk pengumpulan data dengan 
melakukan tanya jawab dengan menggunakan instrumen pertanyaan 
yang telah peneliti siapkan yaitu tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan permasalahan yang ada, seperti yang bersangkutan dengan 
pembelajaran. Tanya jawab dilakukan baik dengan guru kelas II 
maupun siswa kelas II dan kepala sekolah MI 
MuhammadiyahNangkod  yangdikerjakan secara sistematis dan 
berlandaskan pada tujuan pendidikan. 
Metode ini digunakan sebagai suplemen atau croschek tentang 
pelaksanaan metode pembelajaran di kelas dengan guru yang 
bersangkutan. 
c. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan yang sudah berlalu.Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang.Dalam studi dokumen merupakan pelengkap dari 




Teknik ini digunakan untuk memperoleh data mengenai hal-
hal yang dianggap relevan dalam penelitian ini meliputi keadaan guru, 
struktur organisasi, keadaan siswa, daftar nilai, dan sebagainya. 
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6. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 




Dalam penelitian ini pola pikir yang digunakan adalah pola pikir 
induktif. Sedangkan proses menganalisa datanya menggunakan prosedur 
analisa sebagai berikut: 
a. Reduksi data  
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemfokusan, 
penyederhanaan dan pentransformasian data mentah dalam catatan-
catatan lapangan tertulis. Data-data yang telah direduksi memberikan 
gambaran yang tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah 
peneliti untuk mencarinya jika sewaktu-waktu diperlukan. 
b. Penyajian data  
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan.Dengan melakukan penyajian data diharapkan 
dapat mempermudah melakukan pemahaman terhadap masalah yang 
dihadapi sehingga kesimpulan yang diambil bukan kesimpulan yang 
gegabah atau terburu-buru. 
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c. Menarik kesimpulan  
Menarik kesimpulan adalah proses terpenting dan terakhir 
dilakukan dalam analisis data kualitatif. Kesimpulan yang diambil 
dapat diuji kebenaranya dan kecocokannya sehingga menunjukan 
keadaan yang sebenarnya. 
7. Rencana Keabsahan Data  
Rencana pengujian keabsahan data yang dilakukan yaitu dengan 
kredibilitas atau uji kepercayaan.Dalam penelitian ini uji kredibilitas yang 
dipilih adalah triangulasi.Teknik triangulasi meliputi triangulasi 
sumber,triangulasi metode dan triangulasi teori. Triangulasi sumber, yakni 
mengumpulkan data sejenis dari beberapa sumber yang berbeda dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi metode, yakni 
mengumpulkan data yang sejenis dengan menggunakan teknik atau 
pengumpulan data yang berbeda.Sedangkan triangulasi teori untuk 
menginterpretasikan data yang sejenis.Dalam penelitian ini di gunakan 
triangulasi data dan triangulasi sumber. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Pembahasan dalam skripsi ini akan dibagi menjadi V bab, pada setiap 
bab terbagi kedalam beberapa sub bab, dengan rincian sebagai berikut : 
BAB I berisi tentang Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 





BAB II, merupakan landasan teori yang mengemukakan metode 
pembelajaran Fikih yaitu tentang pengertian metode pembelajaran, tujuan 
metode pembelajaran, macam-macam metode pembelajaran, prinsip-prinsip 
metode pembelajaran, faktor-faktor pemilihan metode pembelajaran, serta 
langkah-langkah penggunaan Metode Pembelajaran. Kemudian meliputi 
tentang pengertian Fikih di MI, fungsi dan tujuan Fikih di MI, ruang lingkup 
Fikih di MI, materi Fikih di MI, Metode Pembelajaran Fikih. 
BAB III berisi metode penelitian, yang meliputi jenis penelitian, lokasi 
penelitian, objek dan sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik 
analisis data. 
BAB IV merupakan hasil penelitian yang berisi penyajian data dan 
analisis data. 
BAB V yaitu sebagai bagian akhir dari skripsi ini berisi penutup yang 
terdiri dari : kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. Pada bagian akhir 
skripsi ini juga dicantumkan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 
















Berdasarkan pada hasil penelitian yang penulis lakukan tentang 
metode pembelajaran Fikih di MI Muhammadiyah Nangkod Kecamatan 
Kejobong Kabupaten Purbalingga, maka penulis menyimpulkan metode 
pembelajaran yang digunakan guru Fikih di MI Muhammadiyah Nangkod 
Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga, yaitu menggunakan metode 
ceramah, metode tanya jawab, metode drill, dan metode demonstrasi, dan 
untuk menyempurnakan penerapan metode tersebut ada beberapa materi yang 
dibantu dengan media gambar. Selain metode-metode tersebu, guru juga 
menerapkan hafalan-hafalan untuk menunjang penerapan metode-metode 
tersebut yaitu untuk menerapkan materi-materi yang berkaitan dengan amalan 
ibadah sehari-hari, seperti bacaan salat, dzikir, dan do’a-do’a. 
Metode yang paling sering digunakan dalam pembelajaran Fikih di MI 
Muhammadiyah Nangkod Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga 
adalah metode ceramah, hampir seluruh pembelajaran menggunakan metode 
tersebut, akan tetapi dalam menerapkan metode tersebut dikombinasikan 
dengan metode yang lain. Seperti metode ceramah dengan metode tanya jawab 
atau metode ceramah dengan metode drill, yang tentunya disesuaikan dengan 
materi  yang sedang dipelajari, kemudian untuk metode demonstrasi, dalam 
pelaksanaan pembelajaran fikih dilakukan di dua tempat yang berbeda, yaitu 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kepala Madrasah 
Demi menunjang keberhasilan pendidikan, hendaknya Kepala 
Madrasah selalu menjalin koordinasi yang harmonis diantara guru-guru 
dan para siswanya. 
2. Guru-guru 
a. Harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan 
menyenangkan bagi siswa, agar mereka semakin termotivasi untuk 
belajar fikih sehingga tujuan pembelajaran fikih tercapai. 
b. Dalam pelaksanaan harus mempersiapkan perangkat pembelajaran 
fikih secara matang sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. 
c. Harus memperhatikan dan memilih metode pembelajaran yang sesuai 
dengan materi, karakter materi dan tujuan pembelajaran. 
3. Siswa 
a. Harus lebih mempersiapkan diri sebelum mengikuti kegiatan 
pembelajaran fikih. 
b. Siswa sebagai objek sekaligus subjek pendidikan hendaknya selalu 
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Nama Madrasah : MIM NANGKOD 
Mata Pelajaran : FIQIH   
Kelas / Semester : I / II 




Nilai Budaya Dan 
Karakter Bangsa 
Kewirausahaan/  



















 Religius.  
 Jujur.  
 Toleransi.  
 Disiplin,  
 Kerja keras,  
 Kreatif,  
 Demokratif ,  
 Rasa Ingin tahu.  
 Gemar membaca, 
Peduli  
 lingkungan, Peduli 
sosial, 
 Tanggung jawab  





Keorisinilan,   









rukun dalam  
wudhu 
 Mengetahui hal 





 Menjelaskan hukum 
berwudhu  
 Menyebutkan rukun 
wudhu  





Tes tulis  
 
 


















Hafalan niat  
sebelum 
berwudhu 
 Religius.  
 Jujur.  
 Toleransi.  
 Disiplin,  
 Kerja keras,  
 Kreatif,  
 Demokratif ,  
 Rasa Ingin tahu.  
 Gemar membaca, 
Peduli  
 lingkungan, Peduli 
sosial, 
 Tanggung jawab  





Keorisinilan,   



























 Religius.  
 Jujur.  
 Toleransi.  
 Disiplin,  




 Dibimbing guru, 
dapat melafalkan 
do’ a sesudah 
berwudhu 















 Kerja keras,  
 Kreatif,  
 Demokratif ,  
 Rasa Ingin tahu.  
 Gemar membaca, 
Peduli  
 lingkungan, Peduli 
sosial, 
 Tanggung jawab  
Percaya diri, 
Keorisinilan,   








































Nama Madrasah : MIM NANGKOD 
Mata Pelajaran : FIQIH   
Kelas / Semester : II/ II 





Nilai Budaya Dan 
Karakter Bangsa 
Kewirausahaan/  















Bacaan dzikir  Religius.  
 Jujur.  
 Toleransi.  
 Disiplin,  
 Kerja keras,  
 Kreatif,  
 Demokratif ,  
 Rasa Ingin tahu.  
 Gemar membaca, 
Peduli  
 lingkungan, Peduli 
sosial, 
  Tanggung jawab  
 Berorientasi tugas 
dan hasil 
 Berani mengambil 
resiko,  
 Percaya diri, 
 Keorisinilan,   








 Menyebutkan  
bacaan dzikir 
ba’da shalat   
 Mempraktekka
n bacaan dzikir 
Unjuk kerja 8 x 35 
menit 
Buku paket 






4.2.Melafalkan   do ‘a 
setelah shalat 
fardhu 
Bacaan do’a   Religius.  
 Jujur.  
 Toleransi.  
 Disiplin,  
 Kerja keras,  
 Kreatif,  
 Demokratif ,  
 Rasa Ingin tahu.  
 Gemar membaca, 
Peduli  
 lingkungan, Peduli 
sosial, 
  Tanggung jawab  
 Berorientasi tugas 
dan hasil 
 Berani mengambil 
resiko,  
 Percaya diri, 
 Keorisinilan,   





dzikir dan do‘a 
dengan suara 































Nama Madrasah : MIM NANGKOD 
Mata Pelajaran  : FIQIH   
Kelas / Semester  : III / II 
































 Religius.  
 Jujur.  
 Toleransi.  
 Disiplin,  
 Kerja keras,  
 Kreatif,  
 Demokratif ,  






  Tanggung 
jawab  
 Berorientasi 




 Percaya diri, 
 Keorisinilan,   
 Berorientasi ke 

















gerakan shalat  
yang dilakukan 
















4 x 35 menit 
 
Buku paket 
































Cara shalat ketika 
sakit 
 
 Religius.  
 Jujur.  
 Toleransi.  
 Disiplin,  
 Kerja keras,  
 Berorientasi 










 Mempraktekkan  
cara shalat 
ketika sakit 
































sakit  Kreatif,  
 Demokratif ,  






  Tanggung 
jawab  
 Percaya diri, 
 Keorisinilan,   
 Berorientasi ke 









































Nama Madrasah : MIM NANGKOD  
Kelas/Semester : IV / II 
Mata Pelajaran  : Fiqih   






Nilai Budaya Dan 
Karakter Bangsa 
Kewirausahaan/  















Sholat idul fitri 
dan idul adha 
 
 Religius.  
 Jujur.  
 Toleransi.  
 Disiplin,  
 Kerja keras,  
 Kreatif,  
 Demokratif ,  
 Rasa Ingin tahu.  
 Gemar membaca, 
Peduli  
 lingkungan, Peduli 
sosial, 
  Tanggung jawab  
 Berorientasi tugas 
dan hasil 
 Berani mengambil 
resiko,  
 Percaya diri, 
 Keorisinilan,   
 Berorientasi ke 
masa depan  
 Mendengark
an penje-






















Cara shalat idul 
fitrih dan idul 
adha 
 
 Religius.  
 Jujur.  
 Toleransi.  
 Disiplin,  
 Kerja keras,  
 Kreatif,  
 Demokratif ,  
 Rasa Ingin tahu.  
 Gemar membaca, 
Peduli  
 lingkungan, Peduli 
sosial, 
  Tanggung jawab  
 Berorientasi tugas 
dan hasil 
 Berani mengambil 
resiko,  
 Percaya diri, 
 Keorisinilan,   
 Berorientasi ke 





















sholat idul fitri 



























n sholat idul 
fitri dan idul 
adha 
 Religius.  
 Jujur.  
 Toleransi.  
 Disiplin,  
 Kerja keras,  
 Kreatif,  
 Demokratif ,  
 Rasa Ingin tahu.  
 Gemar membaca, 
Peduli  
 lingkungan, Peduli 
sosial, 
  Tanggung jawab  
 Berorientasi tugas 
dan hasil 
 Berani mengambil 
resiko,  
 Percaya diri, 
 Keorisinilan,   
 Berorientasi ke 






 Siswa dapat 
memperagakan 
sholat idul fitri 
dan idul adha 
Performance 
tes 







































Nama Madrasah : MIM NANGKOD 
Kelas/Semester : V / II 
Mata Pelajaran  : Fiqih   






Nilai Budaya Dan 
Karakter Bangsa 
Kewirausahaan/  
















Qurban  Religius.  
 Jujur.  
 Toleransi.  
 Disiplin,  
 Kerja keras,  
 Kreatif,  
 Demokratif ,  
 Rasa Ingin tahu.  
 Gemar membaca, 
Peduli  
 lingkungan, Peduli 
sosial, 
  Tanggung jawab  
 Berorientasi tugas 
dan hasil 
 Berani mengambil 
resiko,  
 Percaya diri, 
 Keorisinilan,   
 Berorientasi ke 
masa depan  




























































 Religius.  
 Jujur.  
 Toleransi.  
 Disiplin,  
 Kerja keras,  
 Kreatif,  
 Demokratif ,  
 Rasa Ingin tahu.  
 Gemar membaca, 
Peduli  
 lingkungan, Peduli 
sosial, 
  Tanggung jawab  
 Berorientasi tugas 
dan hasil 
 Berani mengambil 
resiko,  
 Percaya diri, 
 Keorisinilan,   
 Berorientasi ke 
masa depan  
 Dipandu guru, 
mendemonstra










































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 ( R P P ) 
 
Nama Sekolah : MIM NANGKOD 
Mata Pelajaran : Fiqih 
Kelas/Semester : I / 2 
Alokasi Waktu : 1 x 35 menit 
  
A. Standar Kompetensi 
3. Mengenal tata cara wudhu 
 
B. Kompetensi Dasar 
3.1 Menjelaskan tata cara wudhu 
  
C. Tujuan Pembelajaran : 
 Mendiskusikan tentang urutan tata cara berwudhu 
 Mengamati gambar tentang rukun dalam  wudhu 
 Mengetahui hal hal  yang dapat membatalkan wudhu 
 
 Karakter siswa yang diharapkan  :   
 Religius.Jujur. Toleransi. Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Demokratif , Rasa Ingin tahu. Gemar 
membaca, Peduli lingkungan, Peduli sosial,  Tanggung jawab  
 
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif  :   
 Berorientasi tugas dan hasil, Berani mengambil resiko, Percaya diri, Keorisinilan,  Berorientasi ke 
masa depan 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Tata cara dan  rukun wudhu serta hal-hal yang membatalkan wudhu 
 
E. Metode Pembelajaran 
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 Penugasan 
 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 Memulai dengan salam, menyapa siswa dan berdo’a. 
 Appersepsi, mengajukan pertanyaan tentang tata cara berwudhu 
 Motivasi, membangkitkan minat dan menumbuhkan kesadaran siswa bahwa betapa pentingnya 
berwudhu. 
 Meminta siswa menyiapkan buku teks Fiqih. 
  
2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi: Guru meminta masing-masing siswa membaca buku teks Fiqih tentang berwudhu. 
 Elaborasi: Siswa mencatat hasil temuan masing-masing dalam buku catatan tentang berwudhu 
 Konfirmasi: Guru meminta beberapa siswa untuk mengemukakan hasil temuan tentang berwudhu 
 Elaborasi: Guru melakukan tanya jawab tentang berwudhu. 
 Elaborasi: Guru menggali pengalaman siswa melalu bacaan, film atau sinteron dengan tema 
berwudhu 
 Elaborasi: Meminta siswa untuk membaca dalil tentang berwudhu.  
3. Kegiatan Penutup 
 Guru memberikan penguatan atas temuan siswa dan menyimpulkan materi tentang berwudhu 
 Melontarkan beberapa pertanyaan kepada siswa tentang materi berwudhu 
 Siswa menyalin kesimpulan dalam buku catatan masing-masing 
  
G. Alat/Sumber Belajar 




















 Kerja keras 
 Kreatif 
 Demokratif 
 Rasa Ingin tahu  
 Gemar membaca 
 Peduli lingkungan: 
 Peduli social  






hukum berwudhu  
 Menyebutkan 
rukun wudhu  
 Menyebutkan   









 Sebutkan pengertian 
berwudlu! 
 Apa hukum 
berwudhu? 
 Ada berapakah rukun 
wudhu ? 




LEMBAR PENILAIAN PROSES 
PENGAMATAN MENYEBUTKAN TATA CARA DAN  RUKUN WUDHU SERTA HAL-HAL YANG 
MEMBATALKAN WUDHU 
 
Tanggal : ………………… 
No Namasiswa 
ASPEK YANG DIAMATI 
Skor Nilai 
Benar Urut Partisipasi Semangat 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
11        
12        
13        
14        
15        






A.    BENAR 
Skor 3   :   menyebutkan semua 
Skor 2   :   Sebagian besar menyebutkan 
Skor 1   :   Sebagian kecil menyebutkan 
 
 
C.  PARTISIPASI 
Skor 3   :   Ikut mengerjakan dan memotivasi teman 
Skor 2   :   Ikut mengerjakan tetapi tidak pernah 
memotivasi teman 





B.    URUT 
Skor 2   :  Semua urut 
Skor 1   :  Tidak urut 
 
 
D.  SEMANGAT 
Skor 3   :   Jika antusias tinggi untuk melaksanakan tugas 
kelompok dan sering memotivasi teman. 
Skor 2   :   Jika antusias cukup tinggi untuk menjalankan 
tugas kelompok dan terkadang memotivasi 
teman 












 Nangkod,                2016       













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 ( R P P ) 
 
Nama Sekolah : MIM NANGKOD 
Mata Pelajaran : Fiqih 
Kelas/Semester : II / 2 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
  
A. Standar Kompetensi 
4. Melakukan dzikir dan do’ a 
 
B. Kompetensi Dasar 
4.2 Melafalkan dzikir setelah shalat fardhu 
  
C. Tujuan Pembelajaran : 
 Bersama-sama membaca dzikir dan do‘a 
 
 Karakter siswa yang diharapkan  :   
 Religius.Jujur. Toleransi. Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Demokratif , Rasa Ingin tahu. Gemar 
membaca, Peduli lingkungan, Peduli sosial,  Tanggung jawab  
 
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif  :   
 Berorientasi tugas dan hasil, Berani mengambil resiko, Percaya diri, Keorisinilan,  Berorientasi ke 
masa depan 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Bacaan dzikir 
 
E. Metode Pembelajaran 
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 Drill/latihan 
 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 Memulai dengan salam, menyapa siswa dan berdo’a. 
 Appersepsi, mengajukan pertanyaan tentang dzikir dan do‘a 
 Motivasi, membangkitkan minat dan menumbuhkan kesadaran siswa untuk menguasai materi 
dzikir dan do‘a. 
 Meminta siswa menyiapkan buku teks Fiqih.  
2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi: Guru meminta masing-masing siswa membaca buku teks Fiqih tentang dzikir dan do‘a. 
 Elaborasi: Siswa mencatat hasil temuan masing-masing dalam buku catatan tentang dzikir dan do‘a 
 Konfirmasi: Guru meminta beberapa siswa untuk mengemukakan hasil temuan tentang dzikir dan 
do‘a 
 Elaborasi: Guru melakukan tanya jawab tentang dzikir dan do‘a. 
 Elaborasi: Guru menggali pengalaman siswa melalu bacaan, film atau sinteron dengan tema dzikir 
dan do‘a 
 Elaborasi: Meminta siswa untuk membaca dalil tentang dzikir dan do‘a.   
3. Kegiatan Penutup 
 Guru memberikan penguatan atas temuan siswa dan menyimpulkan materi tentang shalat jama’ ah 
 Melontarkan beberapa pertanyaan kepada siswa tentang materi shalat jama’ ah 
 Siswa menyalin kesimpulan dalam buku catatan masing-masing 
  
G. Alat/Sumber Belajar 






H. Penilaian  













 Kerja keras 
 Kreatif 
 Demokratif 
 Rasa Ingin tahu  
 Gemar membaca 
 Peduli lingkungan: 
 Peduli social  
 Tanggung jawab. 
 
 Melafalkan bacaan 
dzikir 
 Menyebutkan  bacaan 





Uraian  Sebutkan bacaan 
dzikir ba’da shalat 
! 
 
LEMBAR PENILAIAN PROSES 
PENGAMATAN MELAFALKAN DZIKIR SETELAH SHALAT FARDHU 
 
Tanggal : ………………… 
No Namasiswa 
ASPEK YANG DIAMATI 
Skor Nilai 
Benar Urut Partisipasi Semangat 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
11        
12        
13        
14        






A.    BENAR 
Skor 3   :   Hafalsemua 
Skor 2   :   Sebagian besar Hafal 
Skor 1   :   Sebagian kecil Hafal 
 
B.    URUT 
Skor 2   :  Semua urut 
Skor 1   :  Tidak urut 
 
C.  PARTISIPASI 
Skor 3   :   Ikut mengerjakan dan memotivasi teman 
Skor 2   :   Ikut mengerjakan tetapi tidak pernah 
memotivasi teman 
Skor 1   :   Ikut mengerjakan bila diminta teman  
 
D.  SEMANGAT 





 kelompok dan sering memotivasi teman. 
Skor 2   :   Jika antusias cukup tinggi untuk menjalankan 
tugas kelompok dan terkadang memotivasi 
teman 












 Nangkod,              2016 



















































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 ( R P P ) 
 
Nama Sekolah :  MI Muhammadiyah Nangkod 
Mata Pelajaran :  Fiqih 
Kelas/Semester :  III / 2 
Alokasi Waktu : 1 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
3. Mengenal tatacara shalat bagi orang yang sakit 
 
B. Kompetensi Dasar 
3.2 Mendemonstrasikan cara shalat bagi orang yang sakit 
  
C. Tujuan Pembelajaran : 
 Mempraktekkan  shalat ketika sakit 
 
 Karakter siswa yang diharapkan  :   
 Religius.Jujur. Toleransi. Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Demokratif , Rasa Ingin tahu. Gemar 
membaca, Peduli lingkungan, Peduli sosial,  Tanggung jawab  
 
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif  :   
 Berorientasi tugas dan hasil, Berani mengambil resiko, Percaya diri, Keorisinilan,  Berorientasi ke 
masa depan 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Cara shalat ketika sakit 
 
E. Metode Pembelajaran 
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 Penugasan 
 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 Memulai dengan salam, menyapa siswa dan berdo’a. 
 Appersepsi, mengajukan pertanyaan tentang shalat bagi orang yang sakit 
 Motivasi, membangkitkan minat dan menumbuhkan kesadaran untuk belajar tentang materi shalat 
bagi orang yang sakit. 
 Meminta siswa menyiapkan buku teks Fiqih. 
2.  Kegiatan Inti 
 Eksplorasi: Guru meminta masing-masing siswa membaca buku teks Fiqih tentang shalat bagi 
orang yang sakit. 
 Elaborasi: Siswa mencatat hasil temuan masing-masing dalam buku catatan tentang shalat bagi 
orang yang sakit 
 Konfirmasi: Guru meminta beberapa siswa untuk mengemukakan hasil temuan tentang shalat bagi 
orang yang sakit 
 Elaborasi: Guru melakukan tanya jawab tentang shalat bagi orang yang sakit. 
 Elaborasi: Guru menggali pengalaman siswa melalu bacaan, film atau sinteron dengan tema shalat 
bagi orang yang sakit 
 Elaborasi: Meminta siswa untuk membaca dalil tentang shalat bagi orang yang sakit.  
3. Kegiatan Penutup 
 Guru memberikan penguatan atas temuan siswa dan menyimpulkan materi tentang shalat bagi 
orang yang sakit 
 Melontarkan beberapa pertanyaan kepada siswa tentang materi shalat bagi orang yang sakit 







G. Alat/Sumber Belajar 
 Buku paket Fikih, artikel, ensiklopedi Islam dan sumber belajar lain 
  
H. Penilaian 













 Kerja keras 
 Kreatif 
 Demokratif 
 Rasa Ingin tahu  
 Gemar membaca 
 Peduli lingkungan: 
 Peduli social  
 Tanggung jawab. 
 
 Mempraktekkan  cara 
shalat ketika sakit 
dengan     duduk 
 Mempraktekkan cara 
shalat ketika sakit 
dengan berbaring 
Tes praktek Uraian  Bagaimanakah 








LEMBAR PENILAIAN PROSES 
PENGAMATAN MEMPRAKTEKKAN  CARA SHALAT BAGI ORANG YANG SAKIT 
 
Tanggal : ………………… 
No Nama siswa 
ASPEK YANG DIAMATI 
Skor Nilai 
Benar Urut Partisipasi Semangat 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
….        
 
Keterangan: 
Aspek dan Kriteria Penilaian Proses 
 
A.    BENAR 
Skor 3   :   Prakteksemua 
Skor 2   :   Sebagian besar Praktek 
Skor 1   :   Sebagian kecil Praktek 
 
B.    URUT 
Skor 2   :  Semua urut 
Skor 1   :  Tidak urut 
 
 
C.  PARTISIPASI 
Skor 3   :   Ikut mengerjakan dan memotivasi teman 
Skor 2   :   Ikut mengerjakan tetapi tidak pernah 
memotivasi teman 
Skor 1   :   Ikut mengerjakan bila diminta teman  
 
D.  SEMANGAT 
Skor 3   :   Jika antusias tinggi untuk melaksanakan tugas 
kelompok dan sering memotivasi teman. 
Skor 2   :   Jika antusias cukup tinggi untuk menjalankan 
tugas kelompok dan terkadang memotivasi 
teman 






































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 ( R P P ) 
 
Nama Sekolah :  MIM NANGKOD 
Mata Pelajaran :  Fiqih 
Kelas/Semester :  IV / 2 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
  
A. Standar Kompetensi 
3. Mengenal ketentuan sholat id 
 
B. Kompetensi Dasar 
3.2 Menjelaskan tatacara sholat Id 
  
C. Tujuan Pembelajaran : 
 Dengan membaca berbagai artikel siswa mencari pengertian sholat id 
 Mendengarkan penjelasan tentang  macam-macam sholat id 
 Mencermati penjelasan guru tentang waktu pelaksanaan sholat id 
 
 Karakter siswa yang diharapkan  :   
 Religius.Jujur. Toleransi. Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Demokratif , Rasa Ingin tahu. Gemar 
membaca, Peduli lingkungan, Peduli sosial,  Tanggung jawab  
 
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif  :   
 Berorientasi tugas dan hasil, Berani mengambil resiko, Percaya diri, Keorisinilan,  Berorientasi ke 
masa depan 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Sholat idul fitri dan idul adha 
 
E. Metode Pembelajaran 
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 Penugasan 
 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 Memulai dengan salam, menyapa siswa dan berdo’a. 
 Appersepsi, mengajukan pertanyaan tentang sholat id 
 Motivasi, membangkitkan minat dan menumbuhkan kesadaran siswa untuk menguasai materi 
tentang sholat id. 
 Meminta siswa menyiapkan buku teks Fiqih. 
2.  Kegiatan Inti 
 Eksplorasi: Guru meminta masing-masing siswa membaca buku teks Fiqih tentang sholat id. 
 Elaborasi: Siswa mencatat hasil temuan masing-masing dalam buku catatan tentang sholat id 
 Konfirmasi: Guru meminta beberapa siswa untuk mengemukakan hasil temuan tentang sholat id 
 Elaborasi: Guru melakukan tanya jawab tentang sholat id. 
 Elaborasi: Guru menggali pengalaman siswa melalu bacaan, film atau sinteron dengan tema sholat 
id 
 Elaborasi: Meminta siswa untuk membaca dalil tentang sholat id.  
3. Kegiatan Penutup 
 Guru memberikan penguatan atas temuan siswa dan menyimpulkan materi tentang sholat id 
 Melontarkan beberapa pertanyaan kepada siswa tentang materi sholat id 
 Siswa menyalin kesimpulan dalam buku catatan masing-masing 
  
G. Alat/Sumber Belajar 




















 Kerja keras 
 Kreatif 
 Demokratif 
 Rasa Ingin tahu  
 Gemar membaca 
 Peduli lingkungan: 
 Peduli social  
 Tanggung jawab 
 Menyebutkan 
pengertian sholat idul 
fitri dan idul adha 
 Menyebutkan hukum 
shalat idain 
 Menyebutkan waktu 
pelaksanaan sholat 
idul fitri dan shalat 
idul adha 
Tes Tulis Uraian 
 
 Jelaskan pengertian 
pengertian sholat 
idul fitri dan idul 
adha!  
 Sebutkan hukum 
shalat idain! 
 Sebutkan waktu 
pelaksanaan sholat 
idul fitri dan shalat 
idul adha! 
  
LEMBAR PENILAIAN PROSES 
PENGAMATAN MENYEBUTKAN TATACARA SHALAT IDUL FITRI DAN IDUL ADHA 
 
Tanggal : ………………… 
No Namasiswa 
ASPEK YANG DIAMATI 
Skor Nilai 
Benar Urut Partisipasi Semangat 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
11        
12        
13        





A.    BENAR 
Skor 3   :   Menyebutkan semua 
Skor 2   :   Sebagian besar Menyebutkan 
Skor 1   :   Sebagian kecil Menyebutkan 
 
B.    URUT 
Skor 2   :  Semua urut 
Skor 1   :  Tidak urut 
 
 
C.  PARTISIPASI 
Skor 3   :   Ikut mengerjakan dan memotivasi teman 
Skor 2   :   Ikut mengerjakan tetapi tidak pernah 
memotivasi teman 
Skor 1   :   Ikut mengerjakan bila diminta teman  
 
D.  SEMANGAT 
Skor 3   :   Jika antusias tinggi untuk melaksanakan tugas 






Skor 2   :   Jika antusias cukup tinggi untuk menjalankan 
tugas kelompok dan terkadang memotivasi 
teman 















 Nangkod,                2016 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( R P P ) 
 
Nama Sekolah : MI Muhammadiyah Nangkod 
Mata Pelajaran : Fiqih 
Kelas/Semester : V / 2 
Alokasi Waktu : 1 x 35 menit 
  
A. Standar Kompetensi 
2. Mengenal  ketentuan Qurban 
 
B. Kompetensi Dasar 
2.1 Menjelaskan ketentuan Qurban 
  
C. Tujuan Pembelajaran : 
 Siswa dapat menjelaskan tentang arti qurban menurut bahasa dan pengertian qurban menurut istilah 
 Siswa dapat menjelaskan tentang waktu pelaksanaan qurban 
 Siswa dapat menjelaskan tentang syarat hewan untuk qurban 
 
 Karakter siswa yang diharapkan  :   
 Religius.Jujur. Toleransi. Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Demokratif , Rasa Ingin tahu. Gemar 
membaca, Peduli lingkungan, Peduli sosial,  Tanggung jawab  
 
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif  :   
 Berorientasi tugas dan hasil, Berani mengambil resiko, Percaya diri, Keorisinilan,  Berorientasi ke 
masa depan 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Qurban 
 
E. Metode Pembelajaran 
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 Penugasan 
 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 Memulai dengan salam, menyapa siswa dan berdo’a. 
 Appersepsi, mengajukan pertanyaan tentang qurban 
 Motivasi, membangkitkan minat dan menumbuhkan kesadaran siswa untuk menguasai materi 
tentang qurban. 
 Meminta siswa menyiapkan buku teks Fiqih. 
2.  Kegiatan Inti 
 Eksplorasi: Guru meminta masing-masing siswa membaca buku teks Fiqih tentang qurban. 
 Konfirmasi: Guru meminta beberapa siswa untuk mengemukakan hasil temuan tentang qurban 
 Elaborasi: Guru melakukan tanya jawab tentang qurban. 
 Elaborasi: Meminta siswa untuk membaca dalil tentang qurban.  
3. KegiatanPenutup 
 Guru memberikanpenguatanatastemuansiswadanmenyimpulkan materi tentang qurban 
 Melontarkan beberapa pertanyaan kepada siswa tentang materi qurban 
 Siswa menyalin kesimpulan dalam buku catatan masing-masing 
  
G. Alat/Sumber Belajar 























 Kerja keras 
 Kreatif 
 Demokratif 
 Rasa Ingin tahu  
 Gemar membaca 
 Peduli lingkungan: 
 Peduli social  





 Menunjukkan waktu 
pelaksanaan qurban 
 Menyebutkan syarat 








pengertian qurban!  
 Sebutkan hukum 
berqurban! 




LEMBAR PENILAIAN PROSES 
PENGAMATAN MENGHAFAL DALIL TENTANG QURBAN. 
 
Tanggal : ………………… 
No Nama siswa 
ASPEK YANG DIAMATI 
Skor Nilai 
Benar Urut Partisipasi Semangat 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
11        
12        
13        
14        




Aspek dan Kriteria Penilaian Proses 
 
A.    BENAR 
Skor 3   :   Hafalsemua 
Skor 2   :   Sebagian besar Hafal 
Skor 1   :   Sebagian kecil Hafal 
 
B.    URUT 
Skor 2   :  Semua urut 
Skor 1   :  Tidak urut 
 
 
C.  PARTISIPASI 
Skor 3   :   Ikut mengerjakan dan memotivasi teman 
Skor 2   :   Ikut mengerjakan tetapi tidak pernah 
memotivasi teman 
Skor 1   :   Ikut mengerjakan bila diminta teman  
 
D.  SEMANGAT 
Skor 3   :   Jika antusias tinggi untuk melaksanakan tugas 
kelompok dan sering memotivasi teman. 
Skor 2   :   Jika antusias cukup tinggi untuk menjalankan 
tugas kelompok dan terkadang memotivasi 
teman 














































































A. Wawancara dengan Kepala MI Muhammadiyah Nangkod 
Sumber : Muslihun, S.Pd.I 
Hari/Tanggal : Sabtu/ 30 Januari 2016 
No Pertanyaan Jawaban 
1.  Sejak kapan Bapak menjabat 
sebagai Kepala di MI 
Muhammadiyah Nangkod? 
Saya menjabat disini mulai tahun 2006.  
2.  Apakah Bapak mengetahui 
sejarah singkat berdirinya MI 
Muhammadiyah Nangkod? 
Ya, MI Muhammadiyah Nangkod didirikan pada 
tahun 1969 pada saat itu masih berbentuk pesantren. 
Pendiri utamanya adalah bapak Mustolah, bapak 
Abdul kohar., bapak Matori, bapak Sugito, bapak 
Sujadi. Pada tahun 1970 statusnya diakui oleh 
Departemen Agama. 
3.  Apakah visi dan misi dari MI 
Muhammadiyah Nangkod? 
Visi: Mewujudkan madrasah sebagai sarana 
pendidikan yang mampu menyiapkan dan 
mengembangkan sumber daya manusia yang 
berakhlakul karimah dan berkualitas. 
Misi: terwujudnya generasi ummat yang berakhlakul 
karimah dan mampu bergaul di era globalisasi, 
terwujudnya generasi ummat yang mampu 
memahami dan membaca Al-Qur’an dengan baik dan 
benar, terwujudnya generasi ummat yang tekun 
beribadah. 
4.  Berapakah jumlah guru dan 
karyawan di MI 
Muhammadiyah Nangkod? 
Jumlah total ada 9 orang di MI Muhammadiyah 
Nangkod, terdiri dari 8 pendidik yang terdiri dari 3 
laki-laki dan 5 perempuan. Tenaga perpustakaan 1 
orang. 
5.  Berapakah jumlah siswa di 
MI Muhammadiyah Nangkod 
pada tahun pelajaran 
2015/2016? 
Total ada 129 anak. Kelas 1 ada 29 siswa, kelas 2 ada 
19 siswa, kelas 3 ada 21 siswa, kelas 4 ada 23 siswa, 
kelas 5 ada 18 siswa, kelas 6 ada 19 siswa. Terdiri 






6.  Bagaimana sarana dan 
prasarana yang tersedia di MI 
Muhammadiyah Nangkod? 
Alhamdulillah sudah mencukupi, ada 6 ruang kelas, 
Ruang guru, Toilet, Perpustakaan, gudang, sarana 
olahraga. 
7.  Apakah kurikulum yang 
diterapkan di MI 
Muhammadiyah Nangkod? 
Kurikulum yang dipakai saat ini masih memakai 
kurikulum KTSP, khususnya bagi siswa kelas II, III, 
V, dan VI. Sedangkan untuk kelas I dan IV 


























B.  Wawancara dengan Guru Kelas 
     Sumber : Suhiroh, S.Pd.I 
     Jabatan : Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas 1 
     
No 
Pertanyaan Jawaban 
1.  Apakah Ibu memiliki perangkat 
pembelajaran ? 
Ya  
2.  Apa isinya? RPP, Silabus, Prota dan Promes. 
3.  Apakah  Ibu  selalu membuat 
RPP sebelum mengajar? 
Ya saya selalu membuatnya 
4.  Kapan jadwal Pelajaran Fikih? Hari Jum’at, jam ke 1, 2. 
5.  Metode apa sajakah yang Ibu 
gunakan dalam pembelajaran 
Fikih? 
Ceramah, tanya jawab, demonstrasi, drill, diskusi 
6.  Bagaimanakah Ibu 
menggunakan  metode –metode 
tersebut agar lebih efektif? 
Disesuaikan dengan materi yang akan 
disampaikan dan  kondisi siswa serta sarana 
pembelajaran yang ada. 
7.  Bagaimana kondisi siswa ketika 
Ibu menggunaka metode 
pembelajaran? 
Siswa antusias terhadap pembelajaran yang 
sedang berlangsung, mereka mengikutinya dengan 
baik serta aktif dalam pembelajaran. 
8 Agar proses pembelajaran Fikih 
dapat berhasil dengan baik, 
keterampilan apasaja yang harus 
dimiliki dan dilaksanakan oleh 
guru dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran? 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, saya berusaha 
meningkatkan keterampilan yang berkaitan 
dengan penympaian materi, penguasaan materi, 
mengelola kelas, melakukan variasi pembelajaran 








B.  Wawancara dengan Guru Kelas 
     Sumber : Umi Fadlillah, S.Ag 
     Jabatan : Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas 4 
     
No 
Pertanyaan Jawaban 
1.  Apakah Ibu memiliki perangkat 
pembelajaran ? 
Ya  
2.  Apa isinya? RPP, Silabus, Prota dan Promes. 
3.  Apakah  Ibu  selalu membuat 
RPP sebelum mengajar? 
Ya saya selalu membuatnya 
4.  Kapan jadwal Pelajaran Fikih Hari selasa, jam ke 4, 5. 
5.  Metode apa sajakah yang Ibu 
gunakan dalam pembelajaran 
Fikih? 
Ceramah, tanya jawab, demonstrasi, drill, diskusi 
6.  Bagaimanakah Ibu 
menggunakan  metode –metode 
tersebut agar lebih efektif? 
Disesuaikan dengan materi yang akan 
disampaikan dan  kondisi siswa serta sarana 
pembelajaran yang ada. 
7.  Bagaimana kondisi siswa ketika 
Ibu menggunaka metode 
pembelajaran? 
Siswa antusias terhadap pembelajaran yang 
sedang berlangsung, mereka mengikutinya dengan 
baik serta aktif dalam pembelajaran. 
   8. Agar proses pembelajaran Fikih 
dapat berhasil dengan baik, 
keterampilan apasaja yang harus 
dimiliki dan dilaksanakan oleh 
guru dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran? 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, saya berusaha 
meningkatkan keterampilan yang berkaitan 
dengan penympaian materi, penguasaan materi, 
mengelola kelas, melakukan variasi pembelajaran 









Hari, Tanggal :  Jum’at, 5 Pebruari 2016 
Waktu  : 08.00-08.45 
Tempat : Ruang kelas I 
Objek  : Penggunaan Metode ceramah, Demonstrasi. 
 
Kegiatan Pembelajaran: 
Dalam kegiatan awal pembelajaran, guru memulai dengan mengucapkan 
salam yang dilanjutkan dengan pembukaan atau apersepsi yaitu dengan menyuruh 
siswa mengamati gambar tatacara wudlu yang telah dipasang dipapan tulis, 
sehingga siswa terpusat perhatiannya. Untuk memotivasi siswa guru mengajak 
siswa untuk menyanyikan tepuk wudlu. Setelah itu guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan menjelaskan metode pembelajaran yang akan disampaikan.  
Guru memberikan penjelasan tentang pengertian dan tatacara berwudlu. 
Untuk memperjelas uraian, guru menggunakan media gambar tatacara berwudlu. 
Guru mendemonstrasikan tatacara wudlu dihadapan para siswa dan 
memerintahkan seluruh siswa untuk mengikutinya, guru secara langsung 
mengawasi siswa dan membenarkan bagi mereka yang belum benar. Guru 
menunjuk beberapa siswa untuk melaksanakan kembali tatacara berwudlu. Guru 
menunjuk siswa yang terlihat masih belum paham. 
Diakhir pembelajaran guru mengevaluasi siswa melalui tes praktik yaitu 
siswa mempraktikan tatacara berwudlu dengan benar untuk mengetahui sejauh 




Hari, Tanggal :  Selasa, 9 Pebruari 2016 
Waktu  : 10.45-11.30 
Tempat : Ruang kelas 5 
Objek  : Penggunaan Metode Ceramah, tanya jawab. 
 
Kegiatan Pembelajaran 
Dalam kegiatan awal pembelajaran, guru memulai dengan mengucapkan 
salam yang dilanjutkan dengan pembukaan atau apersepsi yaitu dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan tentang pengertian qurban,  sehingga siswa 
terpusat perhatiannya. Setelah itu guru menugaskan kepada siswa untuk 
menyebutkan hewan apa saja yang biasa untuk berqurban.  Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan menjelaskan metode pembelajaran yang akan 
disampaikan.  
Guru memberikan penjelasan tentang ketentuan dan syarat sah hewan 
qurban kurban serta hewan-hewan apa saja yang dapat dijadikan sebagai hewan 
qurban. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan 





untuk mengajukan pertanyaan kepada guru, tetapi setelah guru memberi 
kesempatan maka banyak siswa yang bertanya tentang hewan apa saja yang boleh 
untuk qurban dan apa saja syarat sah hewan qurban. 
Diakhir pembelajaran guru mengevaluasi siswa melalui tes lisan yaitu 
siswa menyebutkan ketentuan qurban dan syarat sah hewan qurban dengan benar 
untuk mengetahui sejauh mana materi pelajaran dapat diserap siswa sekaligus 






Hari, Tanggal :  Jum’at, 12 Pebruari 2016 
Waktu  : 08.00-08.45 
Tempat : Ruang kelas III 
Objek  : Penggunaan Metode Ceramah, Demonstrasi. 
 
Kegiatan Pembelajaran: 
Dalam kegiatan awal pembelajaran, guru memulai dengan mengucapkan 
salam yang dilanjutkan dengan pembukaan atau apersepsi yaitu dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan tentang tata cara salat bagi orang sakit,  
sehingga siswa terpusat perhatiannya. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan menjelaskan metode pembelajaran yang akan disampaikan.  
Guru menjelaskan prosedur praktik yang akan dilakukan, yaitu prakti 
dilakukan secara bergiliran 5 orang. Niat salat dilakukan secara bersamaan, 
kemudian untuk bacan salat guru memotong ditengah bacaan salat untuk 
dilanjutkan siswa yang lain. Sebagai contoh, siswa A membaca surat fatikhah 
sampai dua ayat, kemudian dilanjutkan oleh siswa B dan seterusnya. Guru 
mengawasi setiap bacaan yang dibaca oleh siswa. Guru membenarkan setiap 
bacaan dan gerakan salat yang kurang tepat. 
Diakhir pembelajaran guru menyebutkan nama-nama siswa yang belum 
lulus bacaan salatnya. Guru juga bertanya kepada siswa tentang salat fardunya, 
apakah sudah 5 waktu atau masih ada yang ditinggakan, jawaban siswa beraneka 



















Hari, Tanggal :  Jum’at, 16 Pebruari 2016 
Waktu  : 10.45-11.30 
Tempat : Ruang kelas IV 
Objek  : Penggunaan Metode Ceramah, Tanya jawab. 
 
Kegiatan Pembelajaran : 
 
Dalam kegiatan awal pembelajaran, guru memulai dengan mengucapkan 
salam yang dilanjutkan dengan pembukaan atau apersepsi yaitu dengan 
mengajukan pertanyaan tentang materi sebelumnya, yaitu macam-macan salat id. 
Guru memberi pertanyaan tentang macam-macam salat id dan hukum salat id. 
Mendengar pertanyaan banyak siswa yang langsung membuka bukunya, 
kemudian menjawab pertanyaan tersebut dengan tidak teratur, siswa menjawab 
bersama-sama, kemudian guru menunjuk salah seorang siswi untuk menjawab 
pertanyaan tersebut, pertanyaan ini juga ditanyakan kepada siswa yang lain.  
Setelah tanya jawab ini, guru menjelaskan tentang materi yang akan 
dibahas pertemuan kali ini, yaitu pengertian salat idul fitri dan salat idul adha. 
Guru menjelaskan tentang pengertian salat idul fitri dan salat idul adha serta 
waktu pelaksanaannya. Dengan menggunakan metode ceramah, guru menjelaskan 
materinya. Disaat guru menjelaskan materinya, tiba-tiba guru bertanya kepada 
salah seorang siswa yang berada dibelakang. Sepertinya guru melihat siswa ini 
sedang bermain dengan teman sebangkunya. Siswa ini hanya diam saja, 
sepertinya dia terkejut dengan pertanyaan guru yang tiba-tiba, guru 
memerintahkan semua siswa untuk memperhatikan apa yang disampaikannya. 
Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya tentang apa yang telah 
disampaikannya. Dalam kegiatan ini, terlihat hanya beberapa siswa saja yang 
bertanya, kemudian guru mengatakan pada siswa bahwa yang bertanya akan 
mendapatkan nilai tambahan, dan ini ternyata cukup efektif, siswa yang bertanya 
menjadi bertambah. Setelah guru memberi waktu kepada siswa, kemudian guru 
memberikan pertanyaan kepada siswa, mula-mula pertanyaan ditujukan kepada 
seluruh siswa di dalam kelas, akan tetapi karena hanya beberapa siswa saja yang 
menjawab maka guru menunjuk beberapa siswa untuk menjawab. Ketika guru 
menunjuk salah seorang siswa, kemudian siswa tidak bisa menjawab, guru 
menunjuk siswa yang lain, dan ketika jawabannya benar maka siswa sebelumnya 
tidak bisa menjawab diminta untuk mengulanginya. Guru menjelaskan kembali 
materi yang berhubungan dengan apa yang telah ditanyakan tadi. 
Diakhir pembelajaran guru mengevaluasi siswa melalui tes lisan yaitu 
siswa menyebutkan macam-macam salat id dan hukum salat id dengan benar 
untuk mengetahui sejauh mana materi pelajaran dapat diserap siswa sekaligus 










Hari, Tanggal :  Jum’at, 15 Maret 2016 
Waktu  : 08.00-08.45 
Tempat : Ruang kelas II 
Objek  : Penggunaan Metode Ceramah, Drill/ Latihan. 
 
Kegiatan Pembelajaran : 
Dalam kegiatan awal pembelajaran, guru memulai dengan 
mengucapkan salam yang dilanjutkan dengan pembukaan atau apersepsi 
yaitu dengan mengajukan beberapa pertanyaan tentang bacaan dzikir dan 
doa sesudah salat fardu, sehingga siswa terpusat perhatiannya. Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan metode 
pembelajaran yang akan disampaikan.  
Guru berceramah menjelaskan materi tentang dzikir setelah salat 
fardu. Guru menulis di papan tulis bacaan-bacaan dzikir setelah salat 
fardu. Siswa diminta untuk menulis/menyalin bacaan dzikir tersebut. 
Setelah siswa selesai menyalin, guru membacakan bacaan dzikir setelah 
salat fardu tersebut dan siswa diminta untuk menirukan bacaan guru secara 
berulang-ulang. Guru menunjuk beberapa siswa untuk membacakan 
bacaan dzikir setelah salat fardu tersebut. 
 Diakhir pembelajaran guru meminta siswa bersama-sama membaca 
bacaan dzikir setelah salat dan guru juga memberi tugas minggu depan 
untuk maju satu satu mempraktikan bacaan dzikir setelah salat fardu 
dilanjutkan guru menyimpulkan materi.  
  Metode ini digunakan guru untuk dapat mengetahuin sejauh mana 
kecakapan dan keterampilan yang dimiliki siswa seperti menulis, 
melafalkan dan menghafalkan dalil. Metode ini juga digunakan jika materi 
yang disampaikan terdapat dalil-dalil dimana siswa diminta untuk berlatih 
menulis/menyalin yang dilanjutkan dengan melafalkan/menirukan dalil-
dalil tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
